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Pandemi covid 19 membawa permasalahan baru dalam dunia kesehatan. Dalam suatu kasus terdapat 24
orang dokter di RSUP dr Kariadi, Semarang, Indonesia yang meninggal setelah menangani pasien-pasien
covid 19. Informed consent menjadi isu yang menarik terkait dengan pandemi covid-19 karena beberapa
pasien menyampaikan informasi secaratidak jujur atau menutupi sebagian informasi ketika mengakses
pelayanan medis kepada dokter. Akibatnya, selain terapi yang diberikan oleh dokter menjadi tidak
maksimal, maka dokter berpotensi terpapar covid-19 jika ternyata pasien yang sedang dilayaninya terjangkit
covid-19. Berdasarkan hal tersebut menimbulkan pertanyaan bagi penulis yakni bagaimana kedudukan
hukum dan peranan informed consent sebagal perlindungan hukum bagi dokter dalam kasus pandemi covid-
19. Dengan pertanyaan tersebut penulis melihat beberapa peraturan perundang-undangan telah
mengamanahkan agar pasien menyampaikan informasi dengan jujur ketika mengakses pelayanan medis.
Dalam penulisan ini penulis memakai metode penelitian hukum normatif, yaitu kajain berdasarkan Undang-
Undang dan Peraturan-Peraturan, dan melalui doktrin-doktrin yang ada terkait hukum kesehatan. Penulis
juga membandingkan dengan tindakan yang dilakukan oleh Taiwan dan juga Singapura. Terdapat perbedaan
jumlah pasien Covid yang signifikan diantara ketiga negara tersebut. Negara Indonesia sendiri memiliki
jumlah pasien tertinggi, termasuk pasien yang merupakan dari profesi Dokter dan petugas medis. Meskipun
sama-sama memiliki dasar hukum perlindungan terhadap Dokter, Singapura dalam penanganan pandemi
mendekatkan tindakan represif bagi yang melanggar ketentuan Informed Consent tersebut dan Taiwan tidak
menimbulkan korban dokter.

...... The Covid 19 pandemic brings new problemsin the world of health. In one case there were 24 doctors at
RSUP dr Kariadi, Semarang, Indonesiawho died after handling Covid 19 patients.] nformed consent has
become an interesting issue related to the Covid-19 pandemic because some patients did not convey
information honestly or covered some of the information when accessing medical servicesto doctors. Asa
result, besides the therapy given by doctorsis not optimal, doctors have the potential to be exposed to
Covid-19if it turns out that the patient they are serving is infected with Covid-19. Based on this, it raises
guestions for the author, how the legal position and role of informed consent as legal protection for doctors
in the case of the Covid-19 pandemic .With this question, the author see that several laws and regulations
have mandated that patients convey information honestly when accessing medical services, but thisis
certainly related to the role of the Informed Consent. In this paper, the writer uses normative legal research
methods, namely studies based on laws and regulations, and through existing doctrines related to health law.
The author also compares the actions taken by Taiwan and Singapore. There is a significant differencein the
number of Covid patients between the three countries. The state of Indonesiaitself has the highest number
of patients, including patients who are doctors and medical personnel. Although both countries have some
legal basis for protecting doctors, Singapore in handling the pandemic brings repressive actions for those
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who violate the provisions of the Informed Consent and Taiwan does not cause any victims of doctors.



